
A. La tar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Perkembangsn teknolog1 yang semakin maju se1r1ng dengan 

perkembangan usaha-usaha perekonomian yang ada. Perusahaan 

sebaga1 suatu lembaga profit motive tentunys akan berusaha 

meng1kut1 perkembangsn terse but. Perusahaao akan berusaha 

mengsdakan ef1s1ens1 b1aya dan mempercepat perputaran kas 

seh1ngga dana yang ada dapat d1gunakan untuk meng1kut1 

perkembangan teknolog1 terbaru. Pimpinsn akan mengatur 

baga1mana kas diterima dan d1awas1, pembelian persediaan 

d1lakukan, menetapkan harga. mengawas1, menaglh p1utang, 

mengstur modal kerJa dan sebsgatnys. 

Kond1s1 persaingsn yang semak1n taJam akan memaksa 

perusabsan untuk berlomba member1kan kemudahan dalam 

persyaratan penjualan. Hal 1n1 dapat d1lakukan misalnya dengan 

merubah bentuk pembayarannys. Perusahaan yang pads awalnya 

menjual produk dengan cars tunal, diubah dengsn cars kredit. 

Penjualan kredtt. past! akan melahlrkan ptutang bag! perusahaan. 

Perusahaan tentunya t 1dak sembarangan dalam melakukan 

penjualan kred1t. D1perlukan syarat-syarat tertentu untuk 

dapat menentukan apakah calon pelanggan tersebut layak untuk 

dtberlkan kredlt. Setelah 1tu hubungan dengsn pelanggan akan 

terus berlangsung dart proses penagthan dan berakhtr sampa1 

dengan saat pembsysran piutsng dagang. 
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Proses penag1han p1utang dagang menJad1 kas perusahaan 

memerlukan sis tem yang memadal, seh1ngga d1harapkan semua 

p1utang dagang dapat tertagih. Pent1ng bag1 perusahaan untuk 

menetapkan suatu pengelolaan dan pengendal1an yang efektlf 

... 

dalam hal plutang dagang yang memadai sepert1 keb1Jaksanaan 

kred1t yang efektlf dan prosedur penaglhan untuk menjam1n 

penagihan yang tepat waktu dan mengurangt keruglan ak1bat 

ptutang yang tak tertag1h, d1serta1 dengan akt1v1tas 

pengendal1an lainnya. Karena b1la p!utang tak tertag1h terus 
.. 

meningkat , maka bukan laba yang besar yang d1peroleh perusahaan 

tet.api pengurangan 1 aba, bahkan perusahaan kemungk1nan akan 

menderita kerug1an. Penger.dalian internal yang sehat dan layak 

atas p1utang dagang dapat berpengaruh pent1ng pada kema mpuan 

operas! perusahaan untuk mencapa1 laba. 

Masalab lain yang ser1ng muncul yaitu rawannya t1ndakan 

penyelewengan a-.;au peny1mpangan terhadap penerlmaan hasll dart 

p1utang dagang. Rentuk-bentuk penyelewengan ataupun kesalahan 

yang sering terjad1 adalah sejak d1mula1nya penjualan kredit, 

m1salnya penjualan kepada p1hak yang ttdak memenuh1 kr1ter1a 

penerima kredit atau pembertan kredit tanpa adanya otor1sas1 

dart peJabat yang berwenang. Bentuk penylmpangan, kesalahan, 

atau kelala1an lain yang ser1ng terJad1 adalah d1lakukannya 

penghapusan p1utang yang sebenarnya maslh dapat d1tag1h dan 

keterlambatan penag1han p1utang dagang serta penag1h yang tldak 

jujur. Semua bentuk peny1mpangan dan kesalahan tersebut terJad1 

aklbat lemahnya pengendalian dart pihak perusahaan, 
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